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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Setting Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah peneliti, guru, dan peserta 

didik kelas II MI Negeri 2 Serang. Jumlah peserta didik sebanyak 31 orang, yang 

terdiri dari 13 putra dan 18 putri.  

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MI Negeri 2 Serang, yang beralamat di Jl. Raya 

Serang Pandeglang KM 13 Kampung Sawah, Kecamatan Baros, Kabupaten 

Serang-Banten. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2018-2019, yaitu siklus I pada 

tanggal 07 agustus 2019 dan siklus II pada tanggal 14 agustus 2019. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 

merupakan suatu upaya untuk memecahkan masalah, sekaligus mencari dukungan 

ilmiah.
1
 Jadi, PTK merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh 

pelaku tindakan, dilakukan untuk memecahkan masalah dari tindakan-tindakan 

peserta didik dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap 

                                                             
1
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2006), 95. 
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tindakan-tindakan yang dilakukannya, dan memperbaiki kondisi di mana praktek-

praktek pembelajaran tersebut dilakukan. 

Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus memenuhi beberapa prinsip 

sebagai berikut: 

1. Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria, yaitu 

benar-benar nyata dan penting, menarik perhatian dan mampu ditangani 

serta dalam jangkauan kewenangan penelitian untuk melakukan 

perubahan. 

2. Kegiatan penelitian, baik intervensi maupun pengamatan yang dilakukan 

tidak boleh sampai mengganggu atau menghambat kegiatan utama. 

3. Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif dan efesien, artinya terpilih 

dengan tepat sasaran dan tidak memboroskan waktu, dana, dan tenaga. 

4. Metodologi yang digunakan harus jelas, rinci, dan terbuka, setiap langkah 

dari tindakan dirumuskan dengan tegas sehingga orang yang berminat 

terhadap penelitian dapat mengecek setiap hipotesis dan pembukitiannya. 

5. Kegiatan penelitian diharapkan dapat merupakan proses kegiatan yang 

berkelanjutan, mengingat bahwa perkembangan dan perbaikan terhadap 

kualitas tindakan memang tidak dapat berhenti tetapi menjadi tantangan 

sepanjang waktu.
2
 

Penelitian tindakan kelas ini peneliti memilih Model Kemmis & Mc Taggart 

merupakan pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. 

                                                             
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineksa 

Cipta, 2002), 15.  
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Hanya saja, komponen acting (tindakan) dengan observing (pengamatan) dijadikan 

sebagai satu kesatuan. Disatukannya kedua komponen tersebut disebabkan oleh 

adanya kenyataan bahwa antara penerapan acting dan observing merupakan dua 

kegiatan yang tidak terpisahkan. Maksudnya, kedua kegiatan harus dilakukan 

dalam satu kesatuan waktu, ketika tindakan dilaksanakan begitu pula observasi 

harus dilaksanakan. Untuk lebih tepatnya, berikut ini dikemukakan bentuk 

desainnya Model Kemmis & Mc Taggart. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : 3. 1 (Pendekatan Model Kemmis dan Mc Taggart).
3
 

 

 

                                                             
3
Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2012), 11. 
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Apabila dicermati, model yang dikemukakan oleh Model Kemmis & Mc 

Taggart pada hakekatnya berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan 

satu perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Keempat komponen dari untaian tersebut dipandang 

sebagai satu siklus. Oleh karena itu, pengertian siklus pada kesempatan ini adalah 

putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Pada gambar di atas tampak bahwa di dalamnya terdiri dari dua perangkat 

komponen yang dapat dikatakan sebagai dua siklus. Untuk pelaksanaan 

sesungguhnya, jumlah siklus sangat bergantung kepada permasalahan yang perlu 

diselesaikan.
4
 

Kondisi siswa dalam pembelajaran membaca dikatakan masih rendah belum 

mencapai tujuan pembelejaran, dan guru pun masih kurang dalam memanfaatkan 

media pembelajaran. Maka dari itu penulis menggunakan PTK dalam penelitian 

karena pada dasarnya PTK ialah tidak lain untuk membantu para guru dalam 

menghadapi persoalan yang terjadi di kelas baik yang berhubungan dengan 

pemahaman materi, media maupun alat evaluasi, maka dari itu guru melakukan 

suatu tindakan-tindakan secara sistematis dan terarah dalam suatu proses 

pembelajaran.  

Selain itu alasan penulis menggunakan PTK dalam penelitan adalah PTK dapat 

meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi profesional, selain itu dengan 

                                                             
4
 Wijaya Kusuma, Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT 

Indeks Permata Puri Media, cet ke 5, 2012), 20-21. 
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melaksanakan tahapan-tahapan dalam PTK, guru mampu memperbaiki proses 

pembelajaran yang terjadi di kelas. 

C. Prosedur Tiap Siklus 

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini, yaitu dengan 

dilaksanakannya kegiatan yang berbentuk siklus. Penelitian tindakan kelas secara 

garis besar, peneliti pada umumnya mengenal adanya 4 langkah penting tiap siklus 

terdiri dari empat tahapanyaitu plan (perencanaan), act (tindakan), observe 

(pengamatan), reflect (refleksi).
5
Dari kegiatan refleksi muncul perencanaan yang 

perlu mendapat penanganan, sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus 

selanjutnya, kegiatan ini terus dilakukan secara berulang oleh peneliti pada setiap 

siklusnya. Akan tetapi ada perbaikan pada setiap tahapan sesuai dengan hasil 

refleksi siklus sebelumnya. Dalam pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan penjabaran sebagai berikut: 

1. Prasiklus 

Proses penelitiam pra siklus ini merupakan tahap pertama dari rangkaian siklus 

tindakan, kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pemantauan (Observasi) 

Pada kegiatan ini peneliti melakukan pengamatan terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia berdasarkan kebiasaan guru atau berdasarkan kondisi nyata. 

Peneliti pun melakukan wawancara kepada guru dan murid yang menjadi obyek 

penelitian, tentang bagaimana pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kegiatan 

                                                             
55

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), 212-213. 



33 
 

 
 

belajar membaca permulaan yang terjadi pada proses pelaksanaan KBM sehari-hari 

di dalam kelas.  

b. Kegiatan Refleksi 

       Pada kegiatan ini peneliti dan guru mengadakan diskusi dan evaluasi tentang 

permasalahan yang dihadapi guru, yang dihasilkan melalui observasi, yang 

berkaitan dengan upaya meningkatkan keterampilan membaca pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dengan menggunakan media kartu kata. 

2. Siklus I 

a. Perencanaan 

       Rencana merupakan tahaan awal yangharus dilakukan guru sebelum 

melakukan sesuatu. Diharapkan rencana tersebut berpandangan ke depan, serta 

fleksbel untuk menerima efek-efek yang tak terduga dengan rencana tersebut secara 

dini kita dapat mengatasi masalah.
6
 

1) Menetapkan rancangan pembelajaran yang akan diterapkandalam pada 

pembelajaran setiap siklus. 

2) Menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran mengenai pokok bahasan 

yang akan dijadikan materi ajar dalam penelitian dengan menggunakan 

media kartu kata. 

3) Menyiapkan media kartu kata 

4) Menyusun lembar observasi pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 

                                                             
6
Asip Suryadi dan Ika Berdiati, Menggagas Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru,  

 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 224. 
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b. Tindakan 

       Tindakan ini merupakan penerapan dari perencanaan yang telah dibuat yang 

dapat berupa suatu penerapan model pembelajaran tertentu dengan tujuan untuk 

memperbaiki atau menyempurnakan model yang dijalankan
7
. 

       Pada tahap ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan 

menggunakan media kartu kata yang telah direncanakan. Dalam usaha ke arah 

perbaikan suatu perencanaan bersifat fleksibel dan siap dilakukan. 

c. Observasi 

       Pengamatan ini berfungsi untuk melihat dan mendokumentasikan pengaruh-

pengaruh yang diakibatkan oleh tindakan dalam kelas. Hasil pengamatan ini 

merupakan dasar dilakukannya refleksi sehinggan pengamatan yang dilakukan 

harus dapat menceritakan keadaan yang sesungguhnya.
8
 

       Observasi yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung ini sebagai upaya 

mengamati pelaksanaan, dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

dirancang sebelumnya untuk mengetahui aktivitas belajar siswa selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan media kartu kata.  

d. Refleksi  

       Refleksi meliputu kegiatan: analisis, sintesis, penafsiran (penginterpretasian, 

menjelaskan, dan menyimpulkan. Hasil dari refleksi adalah diadakannya revisi 

                                                             
7
 Suryadi, Menggagas Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru, 225. 

8 Suryadi, Menggagas Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru, 225. 
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terhadap perencanaan yang telah dilaksanakan, yang akan dipergunakan untuk 

memperbaiki kinerja guru pada pertemuan selanjutnya.
9
 

       Setelah melakukan tindakan, langkah peneliti selanjutnya adalah melakukan 

reflesi. Pada tahap ini peneliti bersama guru mendiskusikan rencana 

menindaklanjuti data-data yang diperoleh peneliti selama observasi, jika belum 

tercapai yang diinginkan maka seterusnya dilanjutkan pada siklus 2.   

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik pengumpulan data  

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa teknik. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu tes dan observasi. 

a. Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
10

Dalam penelitian ini, tes yang 

digunakan adalah tes unjuk kerja dan tes lisan.  

Tes keterampilan membaca digunakan untuk memperoleh data hasil belajar 

peserta didik berupa skor hasil membaca kartu kata yang telah dirangkai oleh 

peserta didik. Siswa diuji secara individu di depan kelas untuk membaca 

menggunakan media kartu kata.  

 

                                                             
9 Suryadi, Menggagas Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru, 225. 
10

 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2014), 193. 
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b. Observasi 

Pengamatan atau observasi adalah pengambilan data dalam penelitian ketika 

peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian.
11

 Observasi digunakan untuk 

melihat proses pembelajaran berlangsung. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, 

observasi bertujuan untuk mengetahui dan mencatat aktivitas siswa selama 

pembelajaran membaca menggunakan media kartu kata yang nantinya akan 

dianalisis lebih lanjut. 

2. Instrumen Penelitian 

       Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian 

ini, instrumen penelitian digunakan untuk mengukur sejauh mana media kartu kata 

berperan dalam meningkatkan keterampilan membaca. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa rubrik penilaian keterampilan membaca.  

3. Kisi-kisi Instrumen 

Peneliti menggunakan kisi-kisi instrumen tes keterampilan membaca yang 

mengacu pada unsur-unsur yang dinilai seperti yang tertera pada tabel 3.1 berikut 

ini : 

Tabel 3.1 Rubrik Penilaian Keterampilan Membaca 

 

Kriteria 

Baik Sekali Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

Ketepatan 

dalam 

intonasi  

Pengucapan 

intonasi 

sangat tepat 

Pengucapan 

intonasi tepat 

Pengucapan 

intonasi 

kurang tepat 

Pengucapan 

intonasi tidak 

tepat 

                                                             
11

 Hamzah, Nina Lamatenggo, dan Satria, Menjadi PTK Yang Profesional, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), 90. 
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Ketepatan 

dalam 

pelafalan 

Pengucapan 

kata dan 

kalimat 

sangat jelas 

Pengucapan 

kata dan 

kalimat  jelas 

Pengucapan 

kata dan 

kalimat 

kurang jelas 

Pengucapan 

kata dan 

kalimat tidak 

jelas 

Ketepatan 
dalam 

membaca 

Lancar dalam 
membaca 

Lancar dalam 
membaca 

tetapi masih 

ada bagian 

yang diulang 

Tersendat-
sendat dalam 

membaca 

Tidak dapat 
membaca 

Sangat Baik : 4 

Baik  : 3 

Cukup  : 2 

Tidak Baik  : 1 

Pengolahan skor tes keterampilan membaca  yang diperoleh siswa dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

   
              

             
      

       Setelah diadakan evaluasi maka peneliti mengambil rerata dari hasil tes 

membaca dan dari hasil rerata tersebut dapat diambil klasifikasi nilai ketuntasan 

seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Format Penilaian Keterampilan Membaca 

Nama: 

Kelas: 

No Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 

4 3 2 1 

1. Ketepatan dalam intonasi      

2. Ketepatan dalam pelafalan     

3. Ketepatan dalam membaca     
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Jumlah Skor  

 

Tabel 3.3 

Kriteria Ketuntasan Membaca 

Kriteria Nilai Keterangan 

Sangat Baik 90 – 100 Tuntas 

Baik 78-89 Tuntas 

Cukup 70 – 77 Tuntas 

Tidak Baik 60-69 Tidak Tuntas 

Sangat Tidak Baik <60 Tidak Tuntas 

 

Tabel 3.4 

 Instrumen Observasi Siswa 

No Aspek Yang Diamati 
Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan 

1. 
Siswa menjawab salam dari guru dan siswa membaca doa 

sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. 
  

2. 
Siswa memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
  

3. Siswa bertepuk semangat    

4. 
Siswa menjawab pertanyaan guru terkait materi yang 

telah dipelajari minggu lalu. 
  

5. 

Siswa mendengarkan guru menyampaikan indikator 

pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran yaitu 

tentang “mengamati benda di sekitar”. 

  

Kegiatan Inti 

Mengamati 

6. 
Siswa mengamati kartu kata yang bertuliskan “meja 

merupakan benda padat”. 
  

Menanya 
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7. Siswa menjawab pertanyaan yang telah diberikan guru   

8. Siswa memberikan pertanyaan kepada guru.   

Mencoba  

9. 

Siswa memperhatikan guru mencontohkan cara 

menyusun kata menjadi sebuah kalimat kemudian 
membaca kalimat dengan lafal dan intonasi yang tepat. 

  

10. 
Siswa mengikuti cara membaca kalimat yang telah 

dicontohkan oleh guru. 
  

Mengasosiasikan 

11. Siswa di bagi kelompok dan mendapatkan kartu kata .   

12. 

Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk 

merangkai kata menjadi sebuah kalimat dan ditempelkan 

di papan yang telah guru berikan di setiap kelompoknya. 

  

13. 
Siswa dalam kelompok membacakan tiap kata yang 

didapatnya. 
  

Mengkomunikasikan 

14. 

Siswa secara individu membaca beberapa kalimat yang 

telah tersusun di dalam kelompoknya sebagai ujian tes 

keterampilan membaca. 

  

Penutup 

15. 
Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari. 
  

16. 
Siswa menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 
  

17. 
Siswa mendengarkan guru  menginformasikan pelajaran 

yang akan dipelajari selanjutnya. 
  

18. 
Siswa dan Guru berdoa untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. 
  

       

Tabel 3.5 

 Instrumen Observasi Guru 

No Aspek Yang Diamati 
Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan 

1. 
Guru memberikan salam dan mengajak siswa untuk 

berdo’a. 
  

2. 

Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

  

3. Guru mengajak semua siswa untuk bertpuk semangat.   
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4. 
Guru menanyakan materi yang telah dipelajari minggu 

lalu. 
  

5. 

Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi 

dan tujuan pembelajaran yaitu tentang “mengamati benda 

di sekitar”. 

  

Kegiatan Inti 

Mengamati 

6. 
Guru menunjukkan kartu kata yang bertuliskan “meja 

merupakan benda padat”. 
  

Menanya 

7. 

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa “apakah 

benda padat itu?” 

 

  

8. Guru menjawab pertanyaan siswa.   

Mencoba  

9. 

Guru mencontohkan cara menyusun kata menjadi sebuah 

kalimat kemudian membaca kalimat dengan lafal dan 

intonasi yang tepat. 

  

10. 
Guru meminta siswa untuk mengikuti cara membaca 

kalimat yang telah dicontohkan oleh guru. 
  

Mengasosiasikan 

11. 

Guru membagi kelompok dan membagikan siswa kartu 

kata yang telah tersedia. 
 

  

12. 

Guru membimbing siswa berdiskusi dengan teman 

kelompoknya untuk merangkai kata menjadi sebuah 

kalimat dan ditempelkan di papan yang telah guru berikan 

di setiap kelompoknya. 

  

13. 
Guru meminta siswa dalam kelompok membacakan tiap 

kata yang didapatnya. 
  

Mengkomunikasikan 

14. 

Guru meminta siswa secara individu membaca beberapa 

kalimat yang telah tersusun di dalam kelompoknya 

sebagai ujian tes keterampilan membaca. 

  

15. Guru melakukan penilaian hasil belajar   

Penutup 

16. 
Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari. 
  

17. 

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang 

telah diikuti 

  

18. 
Guru menginformasikan pelajaran yang akan dipelajari 

selanjutnya. 
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19. 
Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran 
  

        

E. Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian ini di analisis secara deskriptif baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil dari 

pengamatan. Analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data hasil dari 

tes unjuk kerja siswa. Analisis ini digunakan untuk membandingkan nilai-nilai 

siswa selama apakah terjadi peningkatan atau tidak.  

1. Teknik Analisis Data Kualitatif 

Dalam penelitian ini secara deskriptif ditampilkan dengan menggunakan 

presentase. Masing-masing indikator dianalisis secara kualitatif dengan membuat 

kualifikasi. Untuk itu dapat diklasifikasikan dalam skala penilaian dengaen kategori 

penilaian berikut; sangat baik, baik, cukup, tidak baik, sangat tidak baik. 

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif 

Analisis yang dilakukan terhadap nilai tes siswa setelah proses pembelajaran, 

kemudian diklarifikasikan  dengan kategori sebagai berikut; sangat baik dengan 

rentang nilai (90-100), Sangat Baik dengan rentang nilai (78-89), Cukup dengan 

rentang nilai (70-77). Tidak Baik dengan rentang nilai (60-69), Sangat Tidak Baik 

dengan rentang nilai (<60). 

Adapun rumusan yang digunakan dalam menghitung ketuntasan belajar siswa 

adalah sebagai berikut: 

a. Ketuntasan secara individual: 
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b. Ketuntasan secara klasikal: 
                         

                        
      

F. Indikator Keberhasilan PTK 

Keberhasilan penelitian ini ditandai dengan adanya perbaikan ke arah yang 

lebih baik. Indikator dari penelitian ini yaitu peningkatan keterampilan membaca 

baik dari proses maupun hasil. Penelitian dikatakan berhasil apabila memenuhi 

kriteria di bawah ini. 

1. Ketuntasan belajar individu dinyatakan tuntas apabila tingkat ketuntasan 

minimal mencapai 75 (sesuai KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

MIN 2 Serang). 

2. Sedangkan untuk tingkat klasikal minimal 80% siswa mencapai nilai KKM. 

 


